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ABSTRAK. Penelitian ini menelaah pengaruh penerapan mind mapping betbasis student-created map
terhadap pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan
Pancasila di tingkat sekolah dasar umumnya masih bergantung pada metode ceramah dan
penggunaan buku teks, yang menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif serta mengalami kesulitan
dalam menjelaskan, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila pada kehidupan
sehari-hari. Mind mapping berbasis student-created map dipandang sebagai strategi pembelajaran yang
bisa membantu siswa menyusun informasi secara visual dan terstruktur melalui peta konsep yang
dibuat sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental design
jenis One Group Pretest—Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa kelas IV MI Miftahul
Ulum Putrwoasti semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data dilaksanakan melalui
teknik observasi terstruktur, wawancara guru kelas, serta penyebaran angket pretest dan posttest.
Hasil analisis uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima, schingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah penerapan mind mapping
berbasis student-created map. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan mind mapping berbasis student-
created map tersebut berpengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman konsep Pendidikan
Pancasila siswa, baik pada aspek menjelaskan, menginterpretasikan, maupun mengaplikasikan
konsep secara lebih bermakna.

Kata kunci: Mind Mapping, Student-Created Map, Pemahaman Konsep, Pendidikan Pancasila,
Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila berperan sebagai mata pelajaran strategis dalam membentuk karakter,
sikap, serta pemahaman nilai-nilai kebangsaan pada peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar
(Ninawati et al., 2025). Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Pendidikan Pancasila tidak hanya
bertujuan agar siswa mampu menghafal sila-sila Pancasila, tetapi juga memahami nilai dan makna
yang ada di dalamnya, sehingga dapat menerapkannya pada kehidupan sehari-hari (Febriana et al.,
2025). Pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dirancang secara bermakna agar dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa secara optimal (Zai et al.,2026). Pemahaman konsep yang
baik pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap serta
perilaku siswa yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila (Putri et al., 2025).

Meskipun Pendidikan Pancasila memegang peran penting dalam membentuk karakter dan
pemahaman nilai kebangsaan siswa, materi yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman
konseptual seringkali sulit dipahami secara konkret bagi peserta didik (Fajriati et al., 2025). Sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu muatan wajib dalam
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kurikulum pada jenjang pendidikan dasar. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila
diharapkan mampu menanamkan pemahaman nilai kebangsaan secara konseptual, mendalam, dan
relevan dengan kehidupan siswa (Rif'adini & Fithria, 2024). Siswa pada tingkat ini cenderung
mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep nilai-nilai Pancasila dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan minat belajar menurun (Aisah et al., 2022).
Kondisi tersebut menuntut guru agar menggunakan strategi pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa, membangun pemahaman secara bermakna, serta meningkatkan keterampilan
siswa dalam menjelaskan, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila
(Fathurrahman & Puspita, 2025) .

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV MI Miftahul Ulum Purwoastri, proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih sering menerapkan metode ceramah serta penggunaan
buku teks sebagai sumber belajar yang sering digunakan, sehingga pembelajaran lebih sering
berlangsung satu arah dan siswa kurang terlibat secara aktif. Rendahnya keaktifan siswa terlihat dari
minimnya partisipasi dalam bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat selama
pembelajaran berlangsung, serta kurangnya kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi
menggunakan bahasa sendiri dan mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan contoh konkret dalam
kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif serta mengalami kesulitan dalam
menjelaskan ulang konsep yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri, mengaitkan hubungan antar
konsep nilai-nilai Pancasila, serta menerapkan nilai Pancasila (Putri et al., 2024). Pembelajaran yang
masih bersifat konvensional membuat sebagian siswa lebih banyak menghafal materi tanpa
memahami keterkaitan makna antar konsep secara mendalam (Narpila et al., 2025). Situasi ini sesuai
dengan pendapat (Ratnasari et al., 2023) bahwa pembelajaran yang kurang bervariasi dapat
menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan, menurunkan konsentrasi belajar, serta memengaruhi
kondisi kelas menjadi kurang kondusif. Selain itu, (Rahmawati et al., 2023) menjelaskan rendahnya
pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional serta
kurangnya variasi model dan media pembelajaran sehingga materi yang abstrak sulit dipahami siswa.

Menurut teori belajar yang dikemukakan oleh David Paul Ausubel, proses belajar akan lebih
bermakna jika pengetahuan baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa
(Nurhayati et al,, 2025). Dengan mengaitkan pengetahuan baru ke pengetahuan sebelumnya
pembelajaran menjadi lebih optimal, sehingga menghasilkan pemahaman konseptual yang
mendalam, bukan sekadar menghafal (Kusuma et al., 2025). Selain itu, pendekatan konstruktivisme
memandang bahwa pemahaman konsep dibentuk secara aktif oleh siswa melalui keterlibatan
langsung dalam proses pembelajaran. Siswa bukan hanya mendapatkan pengetahuan dari guru,
namun berperan aktif dalam mengorganisasi dan mengaitkan konsep berdasarkan pengalaman
belajarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berfokus pada pemahaman konsep
(Rosita et al., 2024). Oleh sebab itu, perlu menggunakan pembelajaran yang dimana siswa terlibat
secara aktif serta membantu siswa memahami dan mengaitkan konsep Pendidikan Pancasila secara
lebih bermakna (Khoirunnisa et al., 2025).

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterpkan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa adalah wind mapping. Mind mapping merupakan teknik pembelajaran yang menyajikan
materi dalam bentuk peta konsep yang berisi ide utama, cabang-cabang konsep, serta penggunaan
kata kunci, warna, dan gambar (Hilmiah & Arifin, 2025). Teknik ini membantu siswa menyusun
informasi secara terstruktur, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran
dan juga meningkatkan kemampuan mengingatnya (Nusi et al., 2024). Pembelajaran mind mapping
melatih siswa untuk berpikir aktif, menentukan ide pokok, serta menghubungkan antar konsep
berdasarkan pemahamannya sendiri. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa siswa bukan hanya
menerima pengetahuan yang diberikan guru, tetapi terlibat secara aktif dalam mengembangkan
pengetahuannya sendiri (Suprihatin & Hariyadi, 2021).

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan wind mapping dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar dapat membantu siswa menyusun informasi secara visual,
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memahami hubungan antar konsep, serta meningkatkan pemahaman konsep secara lebih
mendalam (Sukardi et al., 2025). Penelitian (Mutofifin et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan
metode #ind mapping berbantu gawai pada pembelajaran nilai-nilai Pancasila memberikan pengaruh
signifikan terhadap pemahaman siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai
posttest pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Penelitian (Nurhaibah & Hakim, 2025)
menunjukkan bahwa menggunakan mind mapping pada pelajaran Pendidikan Agama Islam mampu
meningkatkan pemahaman siswa melalui penyajian konsep secara visual dan terstruktur, sehingga
membantu siswa melihat keterkaitan antar konsep dengan lebih jelas. Penelitian (Meriska et al.,
2025) juga menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping memberikan pengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas V sekolah dasar. Melalui visualisasi hubungan antar
konsep, mind mapping memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks, seperti rantai
makanan dan jaring-jaring makanan, sehingga konsep menjadi lebih terstruktur dan mudah
dipahami. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa mind mapping mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa, khususnya pada pelajaran berbasis nilai dan konsep abstrak, termasuk
Pendidikan Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa wind mapping efektit dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih menerapkan
mind mapping dengan peta konsep yang disusun atau diarahkan secara dominan oleh guru. Penelitian
yang secara khusus menempatkan siswa sebagai pembuat utama peta konsep (student-created map)
dengan pendampingan awal dari guru sebagai bentuk seaffo/ding masih relatif terbatas, terutama pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Padahal, karakteristik materi
Pendidikan Pancasila yang menekankan pemahaman nilai dan keterkaitan antar konsep menuntut
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahamannya sendiri (Ailin & El-Yunusi, 2025).
Dengan demikian, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penerapan wind mapping
berbasis student-created map yang menempatkan siswa sebagai pembuat utama peta konsep dengan
pendampingan awal (scaffolding) dari guru, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih
didominasi oleh guru dalam penyusunan peta konsep. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran
pendekatan pedagogis dari pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa melalui keterlibatan aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Selain
itu, penelitian ini dilakukan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah kelas IV yang berada pada tahap
berpikir konkret, sehingga membutuhkan dukungan representasi visual untuk memahami konsep
abstrak seperti makna sila-sila Pancasila dalam kehidupan masyarakat. Kebaruan penelitian ini juga
terletak pada pengukuran pemahaman konsep yang tidak bersifat umum, tetapi diuraikan ke dalam
kemampuan menjelaskan, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Peneliti memutuskan menerapkan pembelajaran mind mapping betbasis student-created map
untuk meningkatkan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Pembelajaran ini dipilih karena memberi kesempatan kepada siswa untuk menyusun peta konsep
secara mandiri dengan pendampingan awal dari guru sebagai bentuk seaffolding, sehingga siswa lebih
aktif dalam mengorganisasi dan menghubungkan konsep-konsep Pancasila sesuai dengan
pemahamannya. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, karena pada
jenjang ini siswa mulai mempelajari konsep Pendidikan Pancasila yang bersifat abstrak dan
memerlukan bantuan visual untuk membantu membangun pemahaman kensep secara utuh. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Mind Mapping Betbasis Student-Created Map
terthadap Pemahaman Konsep Pendidikan Pancasila Siswa Madrasah Ibtidaiyah”. Penelitian ini
dilakukan agar mengetahui apakah terdapat pengaruh mind mapping berbasis student-created map
terthadap pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa Madrasah Ibtidaiyah, serta untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam menjelaskan, menginterpretasikan, dan
mengaplikasikan konsep.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen pre-eksperimental
designy yaitu One Group Pretest—Posttest Design. Penelitian dilakukan pada satu kelompok saja, yang
dimana dilakukan pengukuran pretest dan posttest penerapan pembelajaran mznd mapping berbasis
student-created map. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan data
numerik dan menganalisisnya melalui teknik statistik untuk mendapatkan temuan yang objektif.
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data yang terukur, yang hasilnya kemudian disajikan dalam
bentuk tabel, diagram, maupun grafik agar mudah dibandingkan secara sistematis (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Ulum Purwoasri yang berlokasi di Desa Purwoasti,
Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa MI Miftahul Ulum Purwoasri dengan jumlah 176
siswa. Sampel penelitian ini melibatkan 31 siswa kelas IV yang ditentukan melalui teknik purposive
sampling, yakni pemilihan sampel dengan pertimbangan spesifik yang sesuai tujuan penelitian
(Ramadani et al., 2025). Pemilihan kelas IV didasarkan pada fokus penelitian yang mengkaji
pengaruh mind mapping berbasis student-created map terhadap pemahaman konsep Pendidikan
Pancasila, karena pada jenjang ini siswa masih memerlukan bantuan media visual untuk memahami
konsep abstrak.

Pengumpulan data dilaksanakan melalui teknik observasi terstruktur, wawancara dengan
guru kelas untuk mendapatkan informasi terkait hambatan pembelajaran dan metode yang
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta penyebaran instrumen angket pretest
dan posttest. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun berdasarkan indikator pemahaman
konsep, yaitu menjelaskan, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan. Angket tersebut digunakan
untuk mengukur pemahaman konsep siswa berdasarkan persepsi mereka terhadap penguasaan
materi Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, data yang diperoleh menggambarkan tingkat
pemahaman konsep siswa yang direfleksikan melalui penilaian diri siswa terhadap kemampuannya
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran mind mapping berbasis student-created map.

Sebelum diterapkan dalam penelitian, instrumen angket terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya pada 28 siswa kelas IV yang berada di luar sampel penelitian (kelas yang berbeda).
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, angket digunakan pada sampel penelitian utama
yang berjumlah 31 siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Purwoasri. Hasil data pretest dan posttest dari
31 siswa tersebut kemudian diuji normalitasnya sebagai syarat analisis, selanjutnya dilakukan uji
paired t-test agar mengetahui perbedaan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa sebelum
dan sesudah penerapan mind mapping berbasis student-created map.

TEMUAN DAN DISKUSI

Uiji Validitas

Uiji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh melalui penggunaan
instrumen kuesioner dapat dianggap valid, yaitu benar-benar mampu melakukan pengukuran
terthadap hal-hal yang memang perlu diukur secara akurat, sechingga data yang dihasilkan sesuai
dengan kondisi sebenarnya (Dewiyani & Fadila, 2023).
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

rxy Tanda lebih dar? r tabel Keterangan
atau kurang dari
0,449 > 0,373 Valid
0,535 > 0,373 Valid
0,161 < 0,373 Tidak Valid
0,439 > 0,373 Valid
0,207 < 0,373 Tidak Valid
0,791 > 0,373 Valid
0,549 > 0,373 Valid
0,395 > 0,373 Valid
0,584 > 0,373 Valid
0,362 < 0,373 Tidak Valid
0,560 > 0,373 Valid
0,295 < 0,373 Tidak Valid
0,603 > 0,373 Valid
0,553 > 0,373 Valid
0,132 < 0,373 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 1, hasil uji validitas menggunakan aplikasi SPSS, instrument terdiri dari
15 butir pertanyaan berupa angket, diuji validitasnya terhadap 28 siswa dengan nilai r tabel 0,373.
Hanya terdapat 10 butir pertanyaan dinyatakan valid, sementara 5 butir lainnya tidak valid. Oleh
karena itu, hanya butir pertanyaan yang valid yang digunakan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas ditujukan untuk mengukur sebuah instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel
jika hasil yang relatif serupa ketika diterapkan berulang kali dalam kondisi yang sama, sehingga
pengukuran yang diperoleh dapat dipercaya (Masrom, 2025). Pengujian tersebut dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS, dimana menurut Imam Ghozali (2018, dalam Putra et al., 2023)
instrumen dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha = 0,06.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.803 10

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,803. Dikarenakan nilai 0,803 = 0,6 maka angket yang digunakan dianggap
reliabel dan layak untuk digunakan.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar dapat memastikan data penelitian yang digunakan hasilnya
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian tersebut dapat dilakukan menggunakan aplikasi SPSS,
data dianggap berdistribusi normal apabila nilai Sig. yang diperoleh melebihi 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 31
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.38869845
Most Extreme Differences Absolute 107
Positive 107
Negative -.077
Test Statistic 107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 3, Nilai Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,200 yang melebihi 0,05. Sesuai
kriteria yang telah ditentukan, data dikategorikan berdistribusi normal. Sehingga data penelitian ini
siap dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis paired t-test.

4. Uji Paired T-Test

Uji paired t-test dilakukan melalui aplikasi SPSS untuk menganalisis apakah wind mapping
berbasis student-created map memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep Pendidikan
Pancasila siswa di kelas IV MI Miftahul Ulum Purwoasti, dengan membandingkan rata-rata skor
pretest serta posttest yang dididapat siswa.

» Pengaruh mind mapping betbasis student-created map terhadap pemahaman konsep Pendidikan
Pancasila siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-test variabel X dan variabel Y

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Error = Interval of the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest - Postest -9.548 2.767 497 -10.563 -8.533  -19.214 30 .000

Berdasarkan tabel 4, nilai Mean Paired Differences adalah -9.548, standar deviation 2.767,
dan standar error rata-rata .497. Interval kepercayaan 95% dati perbedaan ini adalah -10.563 hingga
-8.533. Nilai t hitung dari uji ini sebesar -19.214 dan sig. 0,000 < 0,05, schingga Ho ditolak
sedangkan Ha diterima. Dapat dikatakan skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan, yang
berarti penggunaan mwind mapping berbasis student-created map berpengaruh terhadap pemahaman
konsep Pendidikan Pancasila siswa Madrasah Ibtidaiyah.
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» Pengaruh mind mapping betrbasis student-created map terhadap kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep Pendidikan Pancasila.

Tabel 5. Hasil Uji Paired T-test variabel X dan variabel Y1
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pre Test — -3.355 1.976 .355 -4.080 -2.630 -9.455 30 .000

Pos Test

Berdasarkan tabel 5, nilai Mean Paired Differences adalah -3.355, standar deviation 1.970,
dan standar error rata-rata .355. Interval keppercayaan 95% dari perbedaan ini adalah -4.080 hingga
-2.630. Nilai t hitung dari uji ini sebesar -9.455 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak sedangkan
Ha diterima. Dapat dikatakan skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan, yang berarti
penggunaan mind mapping berbasis student-created map berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep Pendidikan Pancasila.

» Pengaruh mind mapping betbasis student-created map tethadap kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan konsep Pendidikan Pancasila.

Tabel 6. Hasil Uji Paired T-test variabel X dan variabel Y2
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pre Test - -2.839 2.325 418 -3.692 -1.986  -6.797 30 .000

Pos Test

Berdasarkan tabel 6, nilai Mean Paired Differences adalah -2.839, standar deviation 2.325,
dan standar error rata-rata .418. Interval kepercayaan 95% dari perbedaan ini adalah -3.692 hingga
-1.986. Nilai t hitung dari uji ini sebesar -6.797 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak sedangkan
Ha diterima. Dapat dikatakan skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan, yang berarti
penggunaan wind mapping berbasis student-created map berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan konsep Pendidikan Pancasila.

» Pengaruh mind mapping betrbasis student-created map terhadap kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep Pendidikan Pancasila.

Tabel 7. Hasil Uji Paired T-test variabel X dan variabel Y3
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Error Interval of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  Pre Test - -3.355 2.090 375 -4.122 -2.588 -8.935 30 .000

1 Pos Test

Berdasarkan tabel 7, nilai Mean Paired Differences adalah -3.355, standar deviation 2.090,
dan standar error rata-rata .375. Interval kepercayaan 95% dari perbedaan ini adalah -4.122 hingga
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-2.588. Nilai t hitung dari uji ini sebesar -8.935 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak sedangkan
Ha diterima. Dapat dikatakan skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan, yang berarti
penggunaan wind mapping berbasis student-created map berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep Pendidikan Pancasila.

Secara komprehensif, penelitian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping berbasis
student-created map berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep Pendidikan Pancasila
siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Purwoasri. Temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran yang
mendorong siswa berperan aktif dalam menyusun peta konsep mampu membantu siswa
memahami materi makna sila-sila Pancasila di masyarakat secara lebih bermakna. Pembelajaran
yang sebelumnya sering menggunakan metode ceramah serta penggunaan buku teks membuat
siswa cenderung pasif serta kesulitan dalam menghubungkan konsep antar sila. Namun setelah
diterapkan mind mapping berbasis student-created map, siswa mulai mampu menyusun konsep secara
lebih terstruktur, memahami hubungan antar sila, serta mengaitkannya dengan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada hasil uji paired sample t-test hipotesis mayor, membuktikan bahwa mwind mapping
berbasis student-created map berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep Pendidikan
Pancasila siswa secara keseluruhan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Diperkuat oleh temuan observasi
yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam pembelajaran, seperti mampu menentukan ide
pokok, membuat cabang-cabang konsep, serta berdiskusi untuk menemukan keterkaitan antar nilai
Pancasila. Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas IV juga menunjukkan adanya perubahan
positif pada siswa setelah diterapkannya pembelajaran ini. Guru kelas IV menyampaikan bahwa
siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, lebih mudah memahami materi, serta mampu
menjelaskan kembali makna sila-sila Pancasila dengan lebih runtut dibandingkan sebelum
perlakuan. Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dikemukakan (Ni’'mah et al., 2023),
bahwa mzind mapping memudahkan siswa dalam menyajikan materi secara visual. Dengan cara ini,
konsep yang awalnya abstrak akan lebih mudah dipahami oleh siswa, karena hubungan antar
konsep dapat dilihat secara jelas, terstruktur, dan sistematis.

Pada hipotesis minor pertama, membuktikan bahwa penerapan mind mapping berbasis
student-created map berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep
Pendidikan Pancasila dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi, di
mana siswa mampu menjelaskan kembali isi materi melalui mind map yang mereka buat, karena
informasi telah dirangkum dalam bentuk kata kunci dan cabang ide yang tersusun rapi. Guru kelas
IV juga menyatakan bahwa setelah penerapan mind mapping berbasis student-created map, siswa tidak
lagi hanya menghafal bunyi sila, tetapi mampu menguraikan makna sila-sila Pancasila menggunakan
bahasa mereka sendiri. Hal ini membuktikan bahwa mind mapping dapat melatih siswa
menyampaikan konsep secara runtut dan sistematis.

Selanjutnya pada hipotesis minor kedua, membuktikan bahwa #ind mapping berbasis student-
created map berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menginterpretasikan konsep
Pendidikan Pancasila dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dilihat dari hasil observasi, siswa mulai mampu
menafsirkan nilai Pancasila melalui contoh konkret yang terjadi di lingkungan masyarakat, seperti
musyawarah sebagal penerapan sila keempat dan gotong royong sebagai perwujudan sila ketiga.
Guru kelas IV juga menyampaikan bahwa setelah pembelajaran wind mapping berbasis student-created
map diterapkan, siswa menjadi lebih mudah menghubungkan makna sila dengan peristiwa nyata di
sekitarnya. Temuan ini menunjukkan bahwa mwind mipping mambantu siswa memahami hubungan
antar konsep secara lebih jelas karena disajikan secara visual dan terstruktur (Manik et al., 2024).

Pada hipotesis minor ketiga, membuktikan bahwa wind mapping berbasis student-created map
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep Pendidikan
Pancasila dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dilihat dari hasil observasi, siswa mampu mengaplikasikan
perilaku sesuai nilai Pancasila pada kehidupan sosial, seperti bekerja sama dalam kelompok,
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membantu sesama, serta menghormati pendapat saat diskusi berlangsung. Guru kelas IV juga
menyampaikan bahwa setelah penerapan mind mapping berbasis student-created map, siswa lebih mudah
menerapkan materi dalam tindakan nyata, karena mereka memahami konsep melalui peta konsep
yang dibuat sendiri. Hal ini membuktikan bahwa mind mapping bukan hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi secara konseptual, akan tetapi dapat membantu siswa
menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan mind mapping berbasis
student-created map mampu meningkatkan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa kelas IV
MI Miftahul Ulum Purwoasri secara signifikan, baik pada aspek menjelaskan, menginterpretasikan,
maupun mengaplikasikan konsep. Keberhasilan ini didukung oleh hasil observasi yang
menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, hasil wawancara
dengan guru kelas IV juga menyatakan adanya perubahan positif pada siswa setelah diterapkannya
mind mapping berbasis student-created map. Dengan demikian, mind mapping berbasis student-created map
dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
Pendidikan Pancasila di jenjang Madrasah Ibtidaiyah.

KESIMPULAN

Berdasar pada hasil analisis yang telah dilakukan, penerapan mind mapping berbasis student-
created map berpengaruh terhadap pemahaman konsep Pendidikan Pancasila siswa kelas IV MI
Miftahul Ulum Purwoasri. Hal ini dapat terbukti melalui uji paired sample t-test pada hipotesis
mayor yang menghasilkan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran mwznd mapping berbasis student-created map dinyatakan berbeda
secara signifikan. Selain itu, berdasarkan hasil uji hipotesis minor, seluruh indikator pemahaman
konsep menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Secara lebih rinci, penerapan ind mapping berbasis
student-created map berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep
Pendidikan Pancasila, hal ini terlihat dari siswa yang lebih mampu menjelaskan kembali materi
secara runtut menggunakan bahasa sendiri. Selain itu, pembelajaran ini berpengaruh signifikan
terthadap kemampuan siswa dalam menginterpretasikan konsep Pendidikan Pancasila, yang
dibuktikan siswa lebih mampu menafsirkan nilai-nilai Pancasila dan mengaitkannya dengan
contoh nyata dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya, penerapan mind mapping berbasis student-
created map juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
konsep Pendidikan Pancasila, hal ini juga dibuktikan siswa lebih mampu memberikan contoh
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial, seperti bekerja sama dalam kelompok,
membantu sesama, serta menghormati pendapat saat diskusi berlangsung.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, penerapan mind mapping berbasis student-created map
terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila
siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Purwoasti, baik pada aspek menjelaskan, menginterpretasikan,
maupun mengaplikasikan konsep. Oleh karena itu, pembelajaran wind mapping berbasis student-created
map dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk membuat pembelajaran Pendidikan
Pancasila lebih aktif, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.
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